BAB I
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara vang memiliki kekavaan alam melmmpah
dengan potensi tingkat pariwisata yang tinggi. Hal ini yang mendorong banyaknya
perusahaan di Indonesia yang bergmk' mdmg pariwisats, seperti layanan
restoran, hotel, ataupun perusahaan hymm plmﬁum_ Semakin banyak objek
pariwisata yang dibuks, maka semakin besar pula kesempatan bagi perusahaan
yang bergerak pacy sektor ini untuk mengembangkun ussha dan menghasilkan
keuntungan. Hal im akan berdampak positif bagi pemerintah dalam peningkatan
mh:negnm yaitu berupa Pajak, Menurut !‘qﬂl!l&?ﬂmw No.17 Tahun
Em sumber pendapatan negara terdini dori Pajak. Penerimaan ﬁwﬂl Bukan
Pﬂ}lhdmﬁﬂ:ah Berdasarkan data Badan Pusal Statistik, s&ﬂarmﬂmkan
sumber pendapatan terbesar negara. Meskipun dalam tahun 2019-2022 terjadi naik
j:wu.n dﬂmpmdnh penerimaan sektor pajok. nomun sektor pajok tetap menjadi
; % atan terbesar negare. Pada tahun dan 2019 sekior pajak terus
mu:lgpfl:mi pcmngkatm namun pada tahun 2020, sektor pajak mengalumi
penurunan dari tahun sebelumnya. Padi tahun 2021 dan 2022, sektor pajak beranjak

Apabila suatu perusahaan berhasil meraih pendapatan, hal tersebut akan
mengubah statusnya menjadi entitas yang wa)ib membayar pajak, dan perusahaan

tersebut akan dikenai pajak penghasilan. Menmhﬂli.a.l}'ﬂt (2) UU No 16 tahun
2009, wajib pajak adalahmm a pribadi ataupun otas nama suatu badan,
yang menjadi pembayar pajak. pemotong p.[lj:lk.. dnn pemungut pajak. vang dimana
bertanggung jawab atas hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketlentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu Pajak Pribadi dan Pajak Badan. Menumt Undang-
Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 2 avat (1) huruf b, perusahaan dapat menjadi
subjek penghesilan pajak vaitu sebagal pajak badan. Ketika suatu perusshaan

mendapat penghasilan. hal tersebut akan miengubsh status perpajakan menjadi



wajib pajak dan akan dikenakan pajak penghasilan. Menurut Undang-Undang No.
36 Tahun 2008, perhitungan pajak perusahaan mengpunskan dasar penghasilan
kens pajak den tarif pajak yang berlaku. Perhitungan penghasilan kena pajak
dilakukan dengan mengurangkan biaya uniuk mendapatkan, menagih, dan

memelihara penghasilan dari penghasilan bruto.

Adanya ketidakstabilan dari pendapatan sekior pajak, akan mempenganuhi
skala presentase tarif pajak. Berbagni fuktor, termasuk minimnya kesadaran wajib
pajak. termasuk wajib pajak I:mhn.(ﬂmmhkukm pembayaran pajak. dapat
menjadi penyebab utnma, Wajib pajak badan ecnderung berupaya memaksimalkan
nmna_]emmpahl dmtﬂmﬂ m mengl.nnngr kewnﬁhmpgak yang harus

mm untuk memclmﬁ ir.'w:l_]:bm pembayaran m m.upuja menekan
atau mmmmm jumlah pembayaran pajak sehanyak mungkin igar dapat
mempﬁ'dlhhl:rudun likuiditns sesuni rencann harapan tmpa melangmar
undaq.ﬂm;emen pajok harus dilaksanakan dengan cermat .um tnrhﬁ!uhralinn
kesalahan yang akan mengarah kepada tindak pelanggaran norma perpajakan ata
pmghmﬂnﬁ sertn penggelapan pajak. Manajemen pajak dalam penelitian ini
diukur menggunakan Tarif Pajuk Efektif Tarif Pajak Efektif merupakan
implémentasi untuk menilai keefektifan manajemen pajak dalam mengefola pajak.
Semakin kecil persentuse tanf pajak efektif, menunjukkan huh.'_w_: perusahaan
terschut semakin mahir dalam mengelola efektivitas pajak afiu mandjemen pajak
{ Kurnmwan, 2019).

Subsektor industri restoran, hotel, dan pariwisata mempunyai potensi yang
besar sehagai penyumbmg puﬂqlllm m Duari segi pariwisata, subsektor
pariwisata merupakan salah satu subsektor yang memiliki efek berganda terbesar

dalam perekonomian, dimana subsektor pariwisata ditopang oleh berbagai
subsektor lain seperti akomodusi, transportasi, hinggn industri usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM). Menurut data Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuanpan, peningkatan pada subsektor restoran. hotel, dan pariwisata tidak terfalu
meningkat secara signifikan, bahkan mengalami penurunan drastis pada tahun 2020
lalu akibat adanya pandemi Covid-19. Namun, subsektor restoran, hotel, dan

]



pariwisata tetap berpontensi menjadi lebih berkembang dengan adanya tahap
pemulihan untuk bangkit kembali setelah melalui mosa pandemi Covid-19. Namun
demikizn, subsektor restoran, hotel, dan pariwisata tetap berkewajiban atas pajak
badan selaku bidang usaha sesuai denpan peraturan yang berlaku. Tak dapat
dipungkiri, terdapat banyak kasus penghindaran pajak yang terjadi pada subsektor
restoran, hotel, dan pariwisata.

Pada tahun 2018, Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD)
kot Bandar Lampung mengungkap adanya tindakan. penghindaran pajak yang
dilakukan nl&'ﬁiﬁk-ﬁeldﬂtﬁﬁhﬁ;‘ww yang dilakukan yaitu mematikan
fapping box padn jam-jam sibuk. rapping by .I:llcmpﬁh.ﬂ alot ]HIE.'(EIII transaksi

yang lerintegrasi dengan sistem milik Badan Pengelola P

ngl:llle pernasangan ragpime b ini dilakukan oleh iim Pengelola Pajak dan
Retribusi Daerah untuk mengurangi kecurangan vangdﬂnkntmnlﬁh pihak hotel.
Tindak pelanggaran ini, dilakukan oleh pihak hotel bertujinn agar transaksi tidak
terekam sehingga setoran pajak menjadi lebih sedikit .

Pada tahun 2019, pemerintah kota Jayapura menjelaskan bahwa setlah
dilakukan inspeksi. masih ada hotel yang tidak melakukan pembayaran pajak
dengan nullh:kﬁn tindak pelanggaran vaitu dengan menyiapkan dua tagihan,
terdapat tagihan yang disetor ke Bapenda dan tngihan lsin untuk ditagih kepada
tﬂlmﬁmgppadumhmlﬂlﬂ Jalu, keadaon subsektor restoram, hotel, dan
penurunan yang buruk :lk_ﬂ.gtﬁﬁmﬂd 19 Témpat wisata
d1run:p.panemﬁ hhtﬂ nﬂniuilhll:m adm}u PPKM darurat hingga PPKM
level 4, kefika pariwisata lumpuh hal ini akan berdampak besar tethadup subsektor
lain seperti akomodasi. transportasi, hingga industri ussha mikro, kecil dan
menengah (UMKM). Sebagai dampaknya. ]_:M]Jﬂ.k subsektor ini mengalimi
tunggakan oleh para pelaku usaha panwisata. Banyak pengusaha dibidang
pariwisata vang mengajukan pembayaran secara dicicil. Hal ini pun diizinkan oleh

pemerintah dengan syaral pembayaran fefap dibayar penuh namun menunggu

hingga keadaan subsektor restoran, hotel, dan pariwisata kembali normal.
Banyaknya kasus penghindaran pajak sebelum covid-19 hingga adanya

covid-1? yang membuat subsektor restoran, hotel, dan parwisatn lumpuh, tanpa



mengetahui apakah sudah ada tindakan atau langkah-langkah penanganan dalam
mengatasi penghindaran pajak. Meskipun periu beberspn wakiu untuk masa
pemulihan subsektor restoran, hotel, dan panwisata, mengetahui faktor vang
mempengaruhi adanya tindak manajemen pajak dilakukan secara tepat atau tidak
adalah hal yang penting, agar selanjutnya dapat dipersiapkan langksh-langkah vang
tepat dalam mielakukan manajemen pajak.

Manajemen pajak dapat dipengamiii oleh berbagai faktor, termasuk faktor
internal dan eks!emd._mtur mt,umi]mh yaneﬂh;mm vaitu ukuran perusahnan,
profitabilitas, tingkst hutng, intensitas aset tetap, dan intensitas persediaan. Faktor
internal pﬂﬁm i ukuran an, pem&ah:ian thupu skala besar
cendlening membayar pajik dengan tarif lebih rendah dibandingkan perusahaan
‘skala kecil. Hal ini disebablan oleh kmmammmm lebih banyak
puh 'p:tnnhnnn dengan skala besar. yang dapat digunakan dalam perencanaan
pajﬂk- din negosiasi politik. Faklor internal yang kedua yaitu profitabilitos,
prﬂmﬂlb HEnlpak:m susfu ukuran yang digunakan untuk mh: -ﬁiﬂ‘ﬂpﬁ

pq'uuhﬂ, atay saham terientu. Semakin tingg pmﬁr.'lhlillas suaty pmﬂ::hm
q-h hal ini akan menunjukken semakin hesar pula kemampuan suat perusahaan
dalam melakukan manajemen pajak. Perusshaan yang memiliki tingkat efisiensi
demM}mh@mﬂmngmthMpﬂpkyﬂm rendah
(Wardani, 2018).

Faktor internal M.hﬁsi yaitu fingkat ﬁ]ﬂlng,jllm sustu perusshaan
memiliki hutang, maka perusahsan tersebut skan iumnlla semaksimal mungkin
untuk meningkatkan Iﬂmmmmm 2016). Dengan adanya
kensikan laba perusahaan, maka beban pugnk pun akan meningkat mengikuti
kenatkan laba. Jika terjadi kenatkan beban pajak, maka hal ini akan mengindikasi
rendshnya kemampuan perusahaan dalam melakukan manajemen pajok. Faktor
intermal yang keempal yaitu intensitas aset tetap, inlensitas aset tetap dapat
menunjukkan seberapa besar investasi perusshaan pada aset tetap perusahaan.
Intensitas aset tetap dapat mengurangi pajok karena terdapat depresiasi yang
melekat dalam aset tetap (Wardani. 2018). Semakin besar proporsi aktrva letap dan



biaya depresiasi modal, perusahaan akan mempunyai ETR yang rendah (Putri dan
Lautania, 2016). Perusahaan yang memiliki aset tetap lebih besar memiliki
kecenderungan dapat membayar pajak lebih rendah dibanding dengan perusahaan
yang memiliki aset tetap vang lebih sedikit (Gemilang, 2017). Faktor imternal yang
kelima yaitu Intensitas Persediaan, intensitas persedinan dapat menggambarkan
besarnya investasi perusahiaan pada persediaan perusabaan. Faktor internal yang
kelima yoitu Intensitas Persediaan, Berdasarkan PSAK No 14 dijelaskan bahwa
pengeluaran hempahﬂhm tenﬂggkﬂp.hnyl Fu&tb,l_blava penyimpanarn, biaya
administrasi dan umum, dmmm‘[dﬂm termasuk dalam biaya persediaan dan
nanunya akan dinku; sebaga suatu beban pada periode biava tersebut dikeluarkan,
luiﬂiﬂihi persediaan dapat menggambarkan besamya investasi perusahuan pada
persedinan perusahaan.

* Faktor cksternal pada penelitian ini vaitu Pertumbithan Ekonomiidan Inflasi.
Faktor mnl vang pertuma yaitu pertumbihan ekonomi, h‘.ﬁh mhan
ekonomi mengalami peningkatan, maks pendapatan individic seseorang akan
:m:mmp;ﬂl. Hal ini akan berdampak pada peningkaian pengeluarun terhadap
pengounaan barang ataupun jssa. Maka secara otomatis. terjadi pula kensikan
permintaan atas produk barang ataupun jasa yang menyehabkan meningkatnya laba
petusabaan. Semakin tinggi laba perusahaan dapat memungkinkin semakin tinggi
pula profitabilitns perusahaan. Agar-dapat mnwﬂdﬂthhtmm maksimal, perlu
dilakukan manajemen pajak yang tepat. Faktor eksternal yang kedus yaitu inflasi.
Inflasi adalah kenaikan harga barang atau jasa secara umum pada periode tertentu,
Inflasi dapat terjadi karena :iumlié:u:i biayu, d.:mmmfmdustn menaikkan
biaya jasa/produk untuk m biaya Mhﬂwml‘lﬂ] Dapat pula terjadi
karena meningkatnya permintzan barang don jasa, nomun ketersedizan produk
terbatas. Atau dapat pula terjaci karena adanya permintoan dan penawaran, dimana
terjadi permintaan total pamun disertal dengan rendzhnva tingkat penawaran
sehingga harga meningkat. Dun berbagai faktor tejadinya inflasy, pada dasarnya
inflasi dopat meningkatkan laba karena terjadi peningkatan hargn produk barang
atau jasa. Semakin meningkat laba perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat

profitabilitas perusahann. Variabel inflasi menjadi variabel pembeda dengan



penelitian sebelumnya, karena pada penelitian sebelumnya belum pernah dilakukan
penelitian  dengan mengounakan varishel inflasi untuk menentukan faktor
manajemen pajak.

Penelition vang dilakukan oleh Mahdiah, dkk (2021) dan Dina (2019)
menunjukkan bahwa ukuran perusahasn berpengaruh signifikan positif terhadap
manajemen pajak. Sedungkan, menurut penelitian yang dilakukan oleh Yohunes
{2021) menunjukkan hasil berbanding terbalik. yaitu ukuran perusahaan tidak
memiliki pengﬂruh-aigl.ﬁﬁkﬂn tedmdlpmiwmwlk_

Peneilcmj!l'lﬂ: m oleh ‘fﬂhaﬂe& 12021) ‘menunjukkan bahwa
profitabifitas berpengarub np&m positif terhadap mangjemen:pajak. Namun,
menurut penclition vang: dilakukan oleh dan bﬂhﬁﬂ; puls menurut Joko dan
Syarifah (2022) profitabilitas bahkan tidak memiliki pengarub spapun terhadap
manijemen pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Hany (2018) dan Keirniawan
20 Iﬂ'} menunjukkan bahwa tingkat hutang berpengaruh sigmfikan ;Itlhfhhdap
Iﬁﬂﬂm# Namumn, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dina ijﬂlﬂ'm:-'dinmnﬂ menunjukkan babwa tingkat hutang tidak berpengaruh
ﬁmﬁﬂkmtﬁ]mdnp manajemen pajak. .

 Penelitian yang dilakukan oleh Kumiawan (2019) dan Mahdiah, dkk (2021)
menunjukkan bahwa intensitas asel tetap memdlh pengarub signifikan positif
terhadap mansjemen pajak. Sedangan, menurut penelitian yang difakukan oleh
Diewi "dan ]:hny: (2018) m&hn hasil bahwa i\muas asel tetap tidak
memiliki pengaruh signifikan ferhadap manajemen pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Dﬁi{mtﬂ m_ruklzm bahwa intensitas
persediaan berpengarub mgmﬂmn positif tr_rhﬂdnp intensitas persedizan. Namun
menurut penelitian vang dilakukan oleh Kumiawan (2019) memmjukkan bahwa
intensitas persedizan berpengaruh signifikan negatif terhadap menajemen pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Hany ( 2018) menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh pada monajemen pajak. Namun, variabel
pertumbuhan ekonomi bare pertama kali di uji pada penelitian tersebut. Maka dari
i, penulis ingin melakukan  pengujian  kembali menpmunakan  variabel




pertumbuhan ekonomi agar mendapatkan hasil yang berbeda dar peneltian
sehelumnya dan memperkuat hasil wji pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
manajemen pajak.

Berikutnya merupakan variabel inflasi. variabel ini sebelumnya tidak
pernzh digunakan pada penelitian faktor vang mempengarehi manajemen pajak.
Penulis memilih variabel ini karena variabel inflasi disarankan oleh Dewi dan Hany
{2018) dalam penelitiannya, dan varigbel digunakan penulis sebagai kebaharuan
variabel pada faktar yang mempengaruhi manajemen pajak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penclitian
dengon pdnl '-Flklnﬂ'ﬂ'.lw'fl.lgnurpmglmh Terhadap Manajemen Pajak
(Studi hlplrll Pada Perusahaan Jasa Subsekior lelm Hotel, Dan
Pariwisata vang Terdaftar di Bursa Efck Indonesta Periode 2019-2022)"
karena masih banyaknya tindak penghindaran pajak di subsektor restoran, hotel,
dan pariwisats dan sebagai pedoman untuk manajemen pajak yang baik dalam
pruanpmnﬁun sobsektor restoran, hotel, dan pariwisata K’uﬂmﬁm padn
penclitian ini, penulis melakukan penclition dalam  jangka waktu saat
Eikiang;mwl-pjndumi covid-19, yang mana menjadi Fembedndmgm’pﬂelitim

1. L. RKumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, berikut

|. Apakah Ukuran Perusshaan berpengarub pluﬂlfdﬂn signifikan terhadap
Manajamen Pajak quu?mpm }m&ihmnr Restoran, Hotel, Dan
Pariwisata vang Terdaftar &i Bursa Efek Indonesia Periode 2019-20227

2, Apakah Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajomen
Pajak pada Perusahaan Jasa Subsektor Restoran, Hotel. Dan Pariwisata vang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-20227

3. Apakah Tingkat Hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Manajamen Pajak pada Perusshsan Jasa Subsektor Restoron, Hotel, Dan
Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022?



Apakah Intensitas Aset Tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Manajamen Pajak pada Perusshsan Jasa Subsektor Restoran, Hotel, Dan
Pariwisata vang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Penode 2019-20227
Apakah Intensitas Persedinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Manajamen Pajak pada Perusshsan Jasa Subsektor Restoran, Hotel, Dan
Pariwisata yang Terdaftar di Burss Efek Indonesia Periode 201920227
Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpenganth positif dan signifikan terhadap
Manajamen Pajik pada Perisshaan Jasa Subsektor Restoran, Hotel, Dan
Pariwisatd yang Terdaitar di Bursi Efek Indonesia Periode 2019-2022?
Apﬂﬂihﬂl’fnﬂ W;ﬂmﬁflﬁn signifikan terhadap Manajamen Pajak
pull Perusshaan .ﬁql Subsektor Restoran, Hotel, Dan Pariwisata yang
Terdaftor di Bursa Efek Indonesia Periode mmm

M total Faktor Internal yang terdiri atas Ukuman Perusahamn,
Profitabilitas. Tingkat Hutang, Infensitas Aset Tetap, imm dan
total Faktor Fksternal vang terdiri atas Perumbuhan Ekonomi dan lnﬂa:u

w]mslhfdm signifikan secara simultan terhadap Manajamen Pajak
padn Perusahpan Jnso Subsektor Restoran, Hotel, Dan Parwisata yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-20227

1. 3% Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperlukan batasan masalah

agar mﬂmm&m&m ]‘.lullﬂ&li:hﬂ. berikut batasan masalah

dalam penelinan ini:

Penelitian ini d1!ukukm1nﬁl'ﬂmm 153 sekior Restoran, Hotel, Dan
Pariwisata vang Terdaftar di Bursa Efek lru:&unesm

Penelitian ini menggunakan data peniode 2019-2022

Ruang lingkup yang menjadi permasalzhon dalam penelitian ini terkait
Manajemen Pajak dengan indikator Tonf Pajak Efektif dan dibatasi hanya
menggunakan varabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas. Tingkat Hutang,
Intensitas Aset Tetap, Intensitas Persediaszn, Pertumbuhan Ekonomi, dan
Inflasi.



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas. berikut merupakan tujunn dari
penelitian ini:

.  Uniuk menguji secara empins apakah Ukuran Perusahasn berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Manajamen Pajak pada Perusahaan Jasa Subsektor

Restoran, Hotel, Dan Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2019-2022,

Untuk menguji- secans empiris apakah Profitabilitas berpengaruh positif dan

signifikan’ terhadap Mangjamen Pajuk pads Perusshaan Jasa Subsekior

Restoran, Hotel, Dan Pariwisata vang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2019-2022.

3. Untuk menguji secara empiris apakah Tingkat Histang berpengaruh positif dan
SMfikan tehadep Manajamen Pajak pada Pessahasth Seii Subsektor
Restoran, Hotel, Dan Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 20192022 ' B

4. Untuk menguji secara empiris apakah Intensitas Aset Tetap herpengaruh
positif dan signifikan lerhadop Manajamen Pajak pada Perusshaan Jasa
Subsektor Restoran, Hotel, Dan Pariwisata yang Terdaflar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2022.

5. Untuk menguji secara, empiris-apakah Intensitas Persediaan berpengaruh
Subsektor Restoran, Hotel, Dan Pariwisats yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2022, ]

6. Untuk menguji secara empiris apakah Pertumbuban Ekonomi berpengaruh
positif dan signifikan I.erl.:l.ndn.p -Mi.i.rmj:imn::f"ﬁjnk pada Perusahman Jasn
Subsektor Restoran. Hotel, Dan Panwisata vang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2022.

7. Untuk menguji secara empinis apakah Inflasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Manajamen Pajak padn Perusahaan Jasa Subsektor
Restoran, Hotel, Dan Parwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Petiode 2019-2022.

e



8,

- 3

Untuk menguji secara empiris apakah total Faktor Interal vang terdiri atas
Ukuran Perusahaan, Profifabilitas, Tingkal Hutong, Intensitas Aset Tetsp,
Intensitas Persediaan dan total Faktor Eksternal yang terdin atas Pertumbuhan
Ekonomi dan Inflasi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap Manajamen Pajak pads Perusahaan Jasa Subsektor Restoran, Hotel,
Dan Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022,

Manfaat Penelltinn

Penelitian_ini dﬂmnpkm hﬂtmbm mmhmk berbagai pihak,

d.mnl:]:.nnj'uylﬂu

3

4,

Bagi Penelit

8. Penclitian ini dilskukan agar penulis berkesempatan untuk mempelajari
lehifi dalam mengenai  faktor-fakior upa daj; yang mempengaruli
Mmm pajak suztu perusahaan

b. Agar dapat mengetahui penyebsb dibalik adanya tindak pelanggaran
pajak sehingga diperlukan manajemen pajok yang tepat. :

2. Bagi Perusahaan

5 Sebagai masukan, bohan pertimbangan dan evaluasi bagi pihak
perusahaan untuk menerapkan praktik manajemen pajak yang tepat
untuk meughiﬂuiﬁndlhgelnnggnmn pﬁﬂ.

wmm
n Hﬂd m.ﬁ wm] dapai w referensi bagi peneliti
S«EIaILJumya_

b.  Hasil penelitian iﬂi'm mﬂtﬂ{wﬁnﬁngm dengan penelitian-
penelitian dimasa vang :ﬂmn datang.

Bagi Akademik

a Memberikan informasi bagi skademisi perpuruan tinggi mengenai
praktik manajemen pojak vang menggunakon indikator tanf pajak
efektif dengan variabel yang digunakan yaitu faktor internal yang terdini
atas ukuran perusahaan, profitabilitas, tingkat hutang, inlensitas aset



tetap, intensitas persediaan dan faktor eksternal yang terdiri atas
pertumbuhan ekonomi dan inflasi.
keilmuan yang diperlukan pada dunia kegja.
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